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ABSTRAK

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar merupakan fondasi penting
dalam membangun pemahaman sains sejak dini. Meskipun demikian, dalam praktiknya,
pengajaran IPA sering kali mengalami berbagai tantangan besar, baik terkait metode
pengajaran, minimnya fasilitas, maupun rendahnya semangat belajar siswa. Tujuan
penelitian ini untuk untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran IPA. Metode penelitian ini pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan

data melalui wawancara dan kajian literatur.

Kata Kunci: IPA, Masalah pembelajaran

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam membangun pemahaman dasar peserta didik terhadap konsep-konsep
sains. Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah untuk menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa, meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka, dan
meningkatkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah dengan metode
ilmiah. Namun, dalam kenyataannya, pembelajaran IPA masih menghadapi banyak

masalah yang dapat menghalangi tujuan tersebut (Rosa et al., 2023).

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih menghadapi banyak
tantangan di berbagai jenjang pendidikan di Indonesia, yang dapat memengaruhi
kualitas pembelajaran. Salah satu masalah utama adalah tidak adanya fasilitas
eksperimen, yang mengakibatkan keterbatasan dalam kegiatan praktik langsung;

beberapa siswa mengalami kesulitan memahami konsep-konsep IPA yang kompleks
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seperti sistem peredaran darah manusia; dan kurangnya minat siswa terhadap mata
pelajaran IPA. Untuk mengatasi permasalahan ini perlu adanya media dan metode
pembelajaran, seperti penerapan video animasi, simulasi secara virtual, serta
penerapan pembelajaran yang berorientasi proyek yang melibatkan partisipasi aktif

siswa (Indrawati & Nurpatri, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, dan referensi jurnal dari Google Scholar yang

relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi yang telah dilakukan, ditemukan masalah pada mata pelajaran

IPA yang sedang dihadapi oleh siswa SD.

Pertama, Kurangnya kegiatan eksperimen atau pengamatan langsung yang bisa
meningkatkan pemahaman siswa. Hal itu terlihat dari banyak sekolah yang
menghadapi kendala dalam menyediakan kegiatan eksperimen yang memadai.
Beberapa faktor yang menjadi penyebab masalah adalah adanya keterbatasan fasilitas
dalam melakukan pengamatan, kurangnya bahan atau peralatan dalam percobaan,
dan guru kesulitan untuk menyisikan waktu untuk melakukan eksperimen atau
pengamatan langsung. Masalah ini termasuk dalam kategori media karena berkaitan
dengan keterbatasan alat dan bahan percobaan, serta fasilitas yang tidak cukup untuk
melakukan eksperimen atau pengamatan langsung. Selain itu, keterbatasan waktu
dalam menjalankan eksperimen juga menjadi hambatan dalam menggunakan media
pembelajaran dengan maksimal. Tanpa penggunaan media yang tepat, siswa
mengalami kesulitan memahami konsep IPA secara nyata. Adapun alternatif solusi

dari permasalahan ini yaitu :
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1. membagi kelas menjadi kelompok kecil (metode puzzle pieces )agar bisa

dilakukan lebih efisien dalam waktu terbatas. Memanfaatkan alat dan bahan

sederhana dari lingkungan sekitar.

2. Memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai laboratorium alam ( metode

outdoor learning ) untuk melakukan pengamatan seperti mengamati

ekosistem di taman sekolah atau disekitar rumah.

Kelebihan :
1.

Memudahkan siswa
dalam memahami
konsep dengan
praktik langsung.

2 Meningkatkan
keterlibatan siswa
dalam
pembelajaran

3 Tidak memerlukan
biaya besar jika
menggunakan alat
sederhana

Kekurangan :

1. Membutuhkan
perencanaan secara
matang.

2. Beberapa konsep
IPA tidak bisa
dijelaskan dengan
alat sederhana

3. Tidak semua
siswa mungkin bisa
berpartisipasi jika
alat sangat terbatas

A

Mitigasi
menurut saya
kekurangan
tersebut dapat
diantisipasi dengan
guru bisa
memberikan tugas
kepada siswa untuk
mengejarkan tugas
percobaan di rumah
dengan bimbingan
orang tua.

A

Kedua, siswa kesulitan memahami peredaran darah manusia. Hal itu terlihat

dari siswa cenderung mengalami kesulitan dalam membayangkan bagaimana darah

mengalir dalam tubuh, terutama jika dijelaskan secara teori tanpa dukungan alat

peraga atau media visual. Beberapa faktor yang menjadi penyebab masalah adalah

belum adanya yang metode pembelajaran yang inovasi, guru belum mampu secara

maksimal dalam memilih media dan metode, dan belum adanya alat peraga yang

tepat. Masalah ini termasuk dalam kategori media, metode, dan materi karena

kesulitan dalam memahami peredaran darah manusia disebabkan oleh kurangnya

inovasi dalam cara menyampaikan materi, penggunaan media pembelajaran yang

tidak efektif, serta pemilihan metode yang kurang interaktif. Tanpa alat bantu yang

tepat dan strategi pembelajaran yang menarik, siswa cenderung kesulitan dalam
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memahami proses aliran darah yang bersifat abstrak. Adapun alternatif solusi dari

permasalahan ini yaitu :

1. Guru bisa melakukan menggunakan metode demonstrasi sederhana
dengan memainkan peran, misalnya siswa berpura-pura menjadi darah,
jantung, dan paru-paru. Mereka akan bergerak sesuai dengan alur
perederan darah untuk memahami bagaimana darah mengalir dalam
tubuh.

2. Siswa diberikan contoh nyata atau ilustrasi (Inquiry-Based Learning )
mengenai peredaran darah manusia, kemudian mereka diminta untuk
menganalisis serta menemukan konsep yang terkandung dalam contoh
tersebut. Melalui diskusi kelompok, pemahaman siswa dapat semakin

diperdalam dengan bertukar ide dan menjelaskan temuan mereka satu

sama lain.
N - } - P
Kelebihan : g
b menurut saya kekurangan
1. Membantu guru tersebut dapat diantisipasi
' Kekurangan : & P
dalam men je laskan 8 dengan mengkombmasﬂ(an
" 1. M Tolesri dengan media visual. Guru
materi pada peserta - Memeriu tidak hanya menjelaskan,
didik. persiapan tetapi juga menunjukkan
. : gambar atau video animasi.
2. Peserta didik perencanaan lebih Misalnya setelah siswa
lebih mudah matang berpura-pura menjadi darah
emalEr e yang mengalir dalam tubuh,
uru bisa menampilkan
. aps . Memerlukan guru bi pilk
yang dipelajari. video tentang peredaran
Waktu Yang CUkuP darah. Hal ini membantu
3 Proses lama. siswa dalam memahami
i i konsep dengan jelas karena
Pembelajaran Lebi e
ik bisa melhat dan mengalami
\ Syebizlr y _ ) \proses secara langsung. v

Ketiga, Banyak siswa tidak tertarik dengan pembelajaran IPA dan kurang
memiliki semangat belajar.Hal itu terlihat dari banyak siswa menganggap IPA
sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik, disebabkan guru
menggunakan metode ceramah yang dominan. Selain itu minimnya relevasi materi
dalam kehidupan sehari-hari sehingga rendahnya motivasi mereka dam belajar IPA.
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Beberapa faktor yang menjadi penyebab masalah adalah guru belum menggunakan
media pembelajaran yang sesuai, media pembelajaran minim yang menyebabkan
siswa tidak tertarik belajar, dan guru lebih banyak ceramah dibandingkan diskusi
interaktif. Masalah ini termasuk dalam kategori media dan metode karena kurangnya
kurangnya minat siswa terhadap belajar IPA disebabkan oleh penggunaan media
yang kurang menarik dan metode pengajaran yang masih bersifat pasif, seperti
ceramah tanpa interaksi. Media pembelajaran yang sedikit membuat siswa kurang
tertarik untuk mengikuti pelajaran, sementara metode yang tidak bervariasi membuat
proses belajar terasa membosankan. Adapun alternatif solusi dari permasalahan ini
yaitu :

1. Menggunakan metode multimedia interaktif siswa diberikan video
animasi, atau simulasi virtual untuk menjelaskan materi yang akan
dipelajari

2. Gunakan metode pembelajaran aktif seperti diskusi, debat, dan eksperimen
untuk membuat pembelajaran IPA lebih menarik. Gunakan contoh nyata
dari kehidupan sehari-hari untuk membuat pembelajaran IPA lebih

relevan.
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g D e
Kekurangan: Mitigasi:
Kelebihan : 1.Membutuhkan menurut saya
: . . akses ke perangkat kekurangan
L. Video animasi dan internet yang tersebut dapat
membuat memadai diantisipasi dengan
pembelajaran : . sekolah dapat
. . 2. Siswa mungkin )
lebih menarik h menyediakan
anya menonton .
. . . materi dalam
2. siswa akan lebih saja tanpa
.. . . bentuk cetak,
termotivasi dalam memahami materi.
; sementara untuk
belajar. 3. siswa bisa memastikan siswa
3. Siswa lebih . menjadi tidak
antusias dan aktif (;ter%mtungan . ketergantungan
ada pada video animasi video animasi
g lai sehingga sulit dengan
pembelajaran. berkonsetrasi tanpa menambahkan kuis
L bantuan video. atau diskusi.
KESIMPULAN

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar menghadapi berbagai tantangan yang dapat

menghambat pemahaman dan motivasi siswa. Hal ini disebabkan oleh metode
pembelajaran yang kurang interaktif serta minimnya penggunaan media pendukung
yang efektif. Diperlukan dukungan dari guru, sekolah, dan orang tua untuk
mendapatkan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif, diharapkan pemahaman

serta antusiasme siswa terhadap IPA dapat meningkat.
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